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ABSTRACT

Students’ creativity

The purpose of this study was to see the implementation of Learning Media and Learning
Resources Development for Natural Science class that utilized inorganic household waste
to create beautiful photo frames. Learning media is an effective strategy in the context of
inorganic waste or plastic waste management. It was a Research and Development (R&D)
study. Results of the study revealed that learning media developed were valid and met
eligibility criteria. The implementation of learning media developed in the classroom by
evidence could increase students’ activeness which, at the same time, absolutely
developed students’ creativity. This research is expected to be able to give contribution to
knowledge of students and all communities in terms of the importance of inorganic waste
management by which they are expected to finally utilize inorganic waste as learning

media, especially for Natural Science class.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi begitu pesat,
sehingga harus diiringi dengan keseimbangan
lingkungan. Perkembangan tekhnologi yang
tidak ramah lingkungan menimbulkan masalah
bagi masyarakat begitu pula sampah plastik
yang juga sama meresahkannya. Permasalahan
lingkungan bukan hanya meresahkan
masyarakat secara umum saja akan tetapi
merembes pada lingkungan pendidikan. Sudah
selayaknya sebagai pendidik kita harus
memanfaatkan barang-barang bekas untuk
dijadikan media pembelajaran (Denico, 2020)

Meningkatnya volume limbah dibutuhkan
penanganan yang serius terhadap pengelolaan
limbah. Pengelolaan limbah yang tidak
menggunakan metode dan teknik pengelolaan
yang ramah lingkungan selain dapat
menimbulkan  dampak negatif terhadap
kesehatan juga akan sangat mengganggu
kelestarian fungsi lingkungan baik itu
pemukiman, hutan, sawah, sungai dan lautan.
Salah satu dari bentuk limbah adalah limbah
rumah tangga berupa sampah anorgnik. Salah
satu masalah utama penanggulangan sampah
anorganik adalah sampah plastic, mengapa
plastic menjadi problem utama? Karena plastic

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk
bisa didegradasi sedangkan Sampah ini sangat
berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan,
karena sampah anorganik ini terbuat dari
sumber alam yang tidak dapat diperbaharui dan
mengandung bahan kimia.

Sampah akan meningkat dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan tingkat
konsumsi masyarakat serta aktivitas lainnya.
Sampah organik dan sampah anorganik
bercampur. hal tersebut tentu sangat
berpengaruh pada lingkungan sekitar tempat
pembuangan sampah. Sampah yang membusuk
akan menjadi sumber bau tidak sedap (busuk)
dan bibit penyakit. Sampah seperti dua sisi
mata uang, dapat merugikan bila tidak dikelola
dengan baik, dan akan menjadi “manfaat” jika
dikelola dengan baik.

Masih kurangnya media pembelajaran yang
mengganakan limbah anorganik pada mata
pelajaran IPA bagi peserta didik menjadikan
penelitian ini mempunyai keunikan tersendiri
yaitu dengan mengembangkan media visual
bingkai cantik. Penelitian ini mengaitkan
antara  materi yang dapat  dijadikan
pembelajaran IPA untuk menjelaskan
pentingnya menjaga lingkungan dan
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meningkatkan kreatifitas siswa.

Media sangat valid untuk digunakan dalam
pembelajaran IPA pada peserta didik kelas VII
SMP Negeri I Pallangga baik itu dari
kesesuaian isi media dengan materi pada mata
pelajaran dan bahasa dan penulisan yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. (Elsa, et. al
2016). Hasil penelitian lain menunjukkan
bahwa: 1) ada pengaruh penggunaan media
terhadap hasil belajar biologi siswa (p>0,05); 2)
tidak ada pengaruh motivasi tinggi dan rendah
terhadap hasil belajar biologi siswa (p< 0,05); 3)
tidak ada interaksi antara penggunaan media
dengan motivasi terhadap hasil belajar biologi
(p> 0,05). (Marwatoen, 2015). Hasil penelitian
Fitriyati et. al (2016) menunjukkan terjadi
peningkatan keterampilan berpikir ilmiah siswa
dengan berbantuan media dalam pembelajaran.
Hasil penelitian Ismawati, dkk (2016)
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa. Maka, penerapan metode role playing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. sejalan
penelitian Nurul dkk (2017) bahwa media
puzzle layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

Sejalan pula dengan pengembangan media
yang dilakukan oleh peneliti berupa bingkai
dari limbah anorganik in yang menjadikan anak
belajar sambil bermain. Mutia (2017)
menambahkan bahwa Media belajar pada
materi pencemaran dan kerusakan lingkungan
yang dikembangkan menunjukkan bahwa
video pembelajaran IPA materi pencemaran
dan kerusakan lingkungan layak digunakan
sebagai bahan ajar peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar. Hasil penelitian Insani (2016),
menunjukkan bahwa menurut guru IPA SMP:
(1) Kendala utama yang dihadapi adalah konsep
yang diajarkan sulit divisualisasikan atau
dikonkretkan. (2) Cara yang dilakukan untuk
mengatasi kendala tersebut 1alah dengan
meminta siswa melakukan diskusi kelompok.

Hasil penelitian Wiyanto (2017), dapat
menarik kesimpulan dari kegiatan
pengabdiannya adalah: 1) Peserta pelatihan
mendapatkan pengetahuan tentang
perancangan alat peraga IPA sederhana
berbasis lingkungan, 2) Peserta pelatihan

memperoleh keterampilan untuk membuat alat
peraga IPA sederhana, dan 3) Peserta pelatihan

mendapatkan keterampilan dalam
menggunakan media pembelajaran IPA
sederhana.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
diatas mengenai media pembelajaran IPA yang
berimplementasi  pada  lingkungan  dan
pencemarannya, diharapkan penelitian ini juga
dapat memberikan pandangan mengenai
dampak buruk sampah anorganik, serta cara
penyelasaiannya, dan bagaimana pemanfaatan
sampah anorganik dalam pengembangan media
sumber belajar IPA khususnya.

Metode

Berdasarkan cara dalam pembahasan
masalah yang ada, penelitian ini merupakan
penelitian penembangan (Richey & Klein 2005).
Dalam prosesnya peneliti membina media
pembelajaran yang menarik kemudian di nilai
dari berbagai aspek untuk melihat validitas dan
realibilitasnya. Untuk mengumpulkan data
realibilitas dalam penelitian ini yaitu melalui;
Kuesioner angket media. Penelitian ini dalam
pengumpulan data menggunakan angket.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Sebelum menyusun angket
diawali dengan menyusun kisi-kisi angket atau
kuisioner. Kisi-kisi tersebut berisi
indikator-indikator yang selanjutnya
diwujudkan ke dalam butir-butir pertanyaan
atau pernyataan dalam angket. Penelitian ini
menggunakan jenis angket tertutup dimana
pertanyaan-pertanyaan dan alternatif
awabannya telah ditentukan sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang
diinginkan. Kuesioner diberikan kepada
anggota kelas IV/B Tadris IPA UIN Suska Riau
pada 10 Mei 2019.

Instrumen dalam penelitian ini adalah
seperangkat pertanyaan yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang Bingkai dari
Limbah Anorganik sebagai Media pembelajaran
IPA dalam pengelolaan Sampah anorganik.
Proses penelitian ini menjadi terarah dengan
penggunaan kisi-kisi instrument.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Pengujian  validitas dilakukan dengan
bantuan komputer menggunakan program
SPSS for Windows Versi 25.0. Dalam penelitian
ini pengujian validitas hanya dilakukan
terhadap 30 responden. Pengambilan keputusan
berdasarkan pada nilai rhitung (Corrected

Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 0,361,
untuk df = 302 = 28; O = 0,05 maka
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item/pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Variabel Rnitung Rraber  Kriteria
1 Visualisasi  0.700 0.361 Valid
2 Isi/Materi 0.677 0.361 Valid
3 Sikap 0.668 0.361 Valid
4 Fungsi 0.677 0.361 Valid

Dari data tabel diatas maka dapat dilihat
bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel
metode pelatihan memiliki status valid, karena
nilai Rhitung > Rtabel sebesar 0.361.

Uji Reliabilitas

Koefisien reliabilitas Instrumen
dimaksudkan untuk melihat konsistensi
jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan
oleh responden Adapun alat analisisnya
menggunakan metode belah dua (split half)
dengan mengkorelasikan total skor ganjil lawan
genap, selanjutnya dihitung reliabilitasnya
menggunakan rumus “Alpha  Cronbach’.
Penghitungan dilakukan dengan dibantu
komputer program SPSS versi 23.00 for
Windows. Adapun reliabilitas untuk
masing-masing variabel hasilnya disajikan pada
tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Raipha  Rukritis  Kriteria
1 Visualisasi  0.648 0.600 Reliabel
2 Isi/Materi  0.608 0.600 Reliabel
3. Sikap 0.610 0.600 Reliabel
4 Fungsi 0.608 0.600 Reliabel
Berdasarkan Tabel 2. wuji reliabilitas

dilakukan terhadap item pertanyaan yang
dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban terhadap
pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien
reliabilitas instrument Visualisasi adalah
sebesar Ralpha = 0.648, instrument Isi adalah
sebesar Ralpha = 0,608, instrumen Sikap adalah
sebesar Ralpha = 0,610, dan instrumen Fungsi

adalah sebesar Ralpha = 0,608, ternyata
memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari
0,600, yang berarti Kketiga instrumen
dinyatakan reliable atau memenuhi
persyaratan.

Sampah anorganik (sampah kering),
merupakan sampah yang tidak mudah

membusuk, seperti plastik wadah pembungkus
makanan, kertas, plastik mainan, botol
dan gelas minuman, kaleng, dan

jenis ini tidak dapat
secara alami oleh alam.
Walaupun begitu, sampah ini dapat
dijadikan sampah komersil atau sampah
yang laku dijual untuk dijadikan
produk lainnya misal dengan membuat bingkai
dari limbah anorganik tersebut sehingga
apabila diolah lebih lanjut dapat menghasilkan
keuntungan (Tim Penulis PM, 2008).

Pada kajian pustaka diatas, dijelaskan
mengenai apa dan seberapa pentingnya peran
media pada proses pembelajaran. Khususnya
pada siswa-siswi SMP/MTS pada mata
pelajaran IPA. Untuk memenuhi kebutuhan itu
disini peneliti membuat sebuah produk berupa
bingkai dari limbah anorganik. Terdiri dari
bingkai dan gambar yang didesain sendiri oleh
peneliti.

sebagainya. Sampah

terdegradasi

o

Gambar 1. Bingkai dari Limbah Anorganik

Bingkai yang dibuat dengan limbah
anorganik yang dibentuk sesperti buah Apel dan
bagian permukaan kardus di lekatkan
bunga-bunga dari limbah plastik yang sudah
dibentuk pula. Kemudian gambar yang
dimasukkan pada bingkai juga disesuaikan
dengan materi IPA yaitu berpola Gajah dengan
menggunakan kacang hijau. Berdasarkan hasil
penelitian Alfonita, Timu et. al (2020), dapat
diambil kesimpulan bahwa penggunaan media
gambar dapat meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran IPA.

Pada tahap perform-writing, siswa memajang
karya-karya mereka dengan memegang sebuah
pameran yang diikuti oleh semua kelompok.
Penilaian pada tahap pertunjukan meliputi:
produk, penampilan berdiri, dan kemampuan
untuk mempresentasikan / menguraikan ide.
Produknya dinilai dari segi kreativitas dan
inovasi ide, kerapihan, kesesuaian pemilihan
material, nilai ekonomi dan manfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan untuk
menyajikan dan menguraikan ide dinilai dari
bagaimana mereka menggambarkan produk
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secara singkat dan jelas, juga, kemampuan
mereka untuk menjawab pertanyaan tentang
produk. Pada tahap akhir, para siswa
menuliskan hasil yang diperoleh dari tahap
awal hingga akhir dalam bentuk tulisan,
ide/artikel ilmiah, atau proposal kreativitas
siswa. (Martini, 2018)

Hal yang menarik dari bingkai ini sebagai
media pembelajaran IPA adalah bahan-bahan
yang digunakan dalam pembuatan media ini
semuanya mudah didapatkan dan semuanya
berkaitan dengan IPA khususnya Lingkungan.
Serta membuat kita menjadi lebih peduli
terhadap Lingkungan. Keuntungan lain dari
bingkai sebagai media sumber belajar IPA
adalah sebagai berikut: 1) aspek lingkungan
berupa penghematan sumber daya alam; 2)
Aspek Ekonomi meliputi: menghemat biaya
operasional sehingga mereduksi biaya dan
pembuangan akhir; memberikan lapangan
kerja ; dan menghasilkan bahan baku industri
daur-ulang.

Hasil penelitian Taufiq, et, al (2014)
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA terpadu
tema konservasi mengalami peningkatan.
Secara keseluruhan peningkatan (gain) hasil
belajar sebesar 0,85 yang artinya
peningkatannya  dengan  kriteria  tinggi.
Rata-rata total skor indikator karakter peduli
lingkungan  adalah 93,75  yaitu telah
menunjukkan kriteria membudaya (MK)
dikalangan siswa.

Menurut Tammu, (2017) Penggunaan metode
dan media bervariasi dalam pembelajaran
biologi tingkat SMP dapat memfasilitasi siswa
yang sedang berada pada tahap formal
operational thought dan pemahaman romantik
untuk mengembangkan kemampuan kognitif
dan minatnya dalam mengeksplorasi kekayaan
dan keutuhan dari biologi sebagai suatu ilmu
pengetahuan. Penggunaan metode dan media
yang variatif juga akan menghasilkan proses
belajar yang menarik yang membantu siswa
menemukan makna dari materi yang dipelajari

sehingga semakin meningkatkan minat,
pemahaman konsep, dan prestasi belajar
mereka dalam pembelajaran biologi.
Pengelolaan sampah bertujuan untuk
mengubah sampah menjadi material yang

bernilai ekonomis juga untuk mengolah sampah
menjadi material yang tidak membahayakan
bagi lingkungan hidup. Bahkan bisa menjadi
media sumber belajar yang memudahkan proses
pembelajaran. Langkah awal pengelolaan

sampah adalah pemilahan yang dilakukan
mulai dari sumber penghasil sampah, baik dari
rumah tangga, pasar, industri, fasilitas umum,
daerah komersial dan sumber lainnya (Yunita,
2013).

PENUTUP
Simpulan

Sejatinya media pembelajaran bertujuan
untuk mempermudah proses pembelajaran baik
untuk siswa maupun guru. Akan tetapi,
terdapat kelemahan pada tiap-tiap
produk/media yang telah diciptakan tersebut.
Pada produk bingkai limbah anorganik yang
peneliti  buat  ini, terdapat  beberapa
kelemahan/kekurangan  yaitu: 1)  proses
pembuatan bingkai dari limbah anorganik jenis
ini butuh waktu yang lama, apalagi jika
dikerjakan sendiri: bisa menghabiskan waktu
seharian; 2) untuk membuat bingkai dari
limbah anorganik ni, membutuhkan
ketelitian,kesabaran dan keuletan yang cukup
tingi. Karena memerlukan kreatifitas yang
tinggi; dan 3) bahan yang digunakan dalam
membuat bingkai ini hanya mengunakan
limbah anorganik berupa kotak bekas dan
sampah plastik.

Dari penelitian ini terdapat implikasi yaitu
Jika kita semua sebagai penyumbang sampah
plastik atau limbah anorganik sadar dan aktif
dalam melakukan pengelolaan sampah maka
akan berdampak baik pada Lingkungan hidup
serta limbah tersebut dapat berperan dalam
memudahkan proses pembelajaran dengan
menjadikan limbah tersebut sebagai produk
media pembelajaran IPA serta meningkatkan
kreatifitas siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
yang telah diurakaikan diatas, peneliti
memberikan saran sebagai berikut: sebaiknya
Kita semua sebagai penyumbang limbah
anorganik menyadari dan aktif dalam
melakukan pengelolaan sampah agar bisa
mempertahankan semangat, motivasi dan
kesadaran dalam keikutsertaan Kkita semua
dalam pengelolaan sampah di Lingkungan
sekitar.
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